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RINGKASAN  
Pemberdayaan sumber daya manusia harus dilandasi dengan kondisi eksisting di 
masyarakat. Masyarakat terdampak erupsi Merapi  yang dicitrakan sebagai individu dan 
kelompok masyarakat tradisional yang kehidupannya sangat tergantung pada wilayah 
pertanian dan hutan di sekitar lereng Gunung Merapi. Hal inilah yang menyebabkan 
mereka keberatan untuk meninggalkan lokasi ketika terjadi bencana erupsi Merapi. Padahal 
pada hakekatnya mereka adalah warga masyarakat yang harus dilindungi. Untuk itu 
diperlukan upaya pemberdayaan yang dalam wacana pembangunan masyarakat 
dihubungkan dengan konsep mandiri, partisipasi, jaringan kerja dan keadilan. Karena itu 
dalam kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) dalam bentuk pengabdian pada masyarakat 
(PPM) ini, akan dilakukan pemberdayaan secara generik, yaitu dimulai dengan pola 
pencitraan masyarakat terdampak erupsi Merapi  menjadi kelompok produktif yang 
berguna dalam mendukung pelaksanaan implementasi kurikulum 2013, peningkatan 
kecakapan hidup (life skill), dan pola pemasaran yang bersifat kolaboratif dengan pihak 
sekolah di lingkungan tempat dia berdomisili.  
Kurikulum  2013 memiliki tujuan untuk meningkatkan rasa ingin tahu siswa dan 
mendorong siswa untuk aktif. Pada kurikulum baru, siswa bukan lagi menjadi obyek tapi 
justru menjadi subyek dengan ikut mengembangkan tema yang ada. Dengan adanya 
perubahan ini, tentunya berbagai komponen dalam pelaksanaan pendidikan, khususnya di 
kelas pembelajaran  akan berubah. Baik dari aspek startegi, pendekatan pembelajaran, 
media  maupun cara penilaian harus menyesuaikan dengan tuntutan kurikulum. Untuk 
mengantisipasi hal itu, maka diperlukan media pembelajaran yang dapat menjamin 
tercapainya kompetensi inti yang terkait dengan pengembangan hands-on dan minds-on 
peserta didik, salah satunya adalah kit praktikum sains realistik. Seringkali pengadaan 
media pembelajaran terkendala dengan harga yang cukup mahal, sehingga tidak semua 
sekolah dapat mengadakannya. Karena itulah dalam kegiatan KKN PPM ini, akan 
dilakukan daur ulang dalam konteks re-use limbah anorganik (plastik, logam, dan kayu) 
menjadi kit praktikum yang memiliki nilai kemanfaatan tinggi dalam mempelajari konsep-
konsep ilmiah.  
Berdasarkan rasional ini maka  tim pelaksana telah berupaya merealisasikan tujuan 
umum dari KKN-PPM ini yaitu menghasilkan kit praktikum sains realistik hasil re-use 
limbah anorganik sebagai media  trauma healing   untuk implementasi Kurikulum 2013 
aspek penelitian ilmiah. Untuk merealisasikan tujuan tersebut maka dilakukan kegiatan: (1) 
Melaksanaan workshop untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa sebagai sasaran 
antara yang strategis  dalam mendesain dan membuat kit praktikum sains realistik dari daur 
ulang re-use limbah anorganik untuk mengembangkan trauma healing   dan kemudian 
dilakukan pendampingan di lapanganpendampingan, (2) melakukan kegiatan pendahuluan 
dengan menjalin komunikasi intensif dengan masyarakat sasaran dengan melibatkan 
mahasiswa dalam peningkatan keterampilan masyarakat terdampak erupsi Merapi  sebagai 
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sasaran utama yang strategis  dalam mendesain dan membuat kit praktikum sains realistik 
dari daur ulang re-use limbah anorganik untuk mengembangkan trauma healing, (3) 
melakukan pendampingan kepada masyarakat dalam pembuatan alat peraga Sains, (4) 
melakukan display alat peraga ke sekolah sebagai uji coba kelayakan alat untuk 
pembelajaran , (5) membangun jaringan kerja dalam bentuk kelompok produksi usaha kecil 
dan membuka akses pemasaran melalui kemitraan dengan sekolah dalam 
mengimplementasikan aspek penelitian ilmiah sesuai tuntutan kurikulum 2013 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
PRAKATA 
 
Puji syukur Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SW  yang telah memberikan 
petunjuk , rahmat dan hidayat Nya sehingga kegiatan KKN PPM dengan judul 
“Pemberdayaan Masyarakat  Terdampak Erupsi Merapi Melalui Pembuatan Perangkat 
Pembelajaran Inovatif Berbahan Dasar Limbah  Anorganik Dan Implementasinya Sebagai 
Media Trauma Healing  Dalam Pembelajaran Sains” telah dapat diselesaikan sesuai dengan 
yang direncanakan 
Kegiatan KKN PPM ini dapat diselesaikan sesuai dengan waktu dan program yang 
direncanakan atas dukungan dan partisipasi berbagai pihak. Sehubungan dengan hal tersebut 
kami mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang terkait dengan kegiatan 
ini, yaitu; 
1. DIKTI yang memfasiltasi pendanaan kegiatan KKN PPM ini 
2. Ketua LPPM UNY yang telah menyetujui proposal kegiatan KKN PPM ini untuk 
direalisasikan 
3. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten yang memberikan rekomendasi 
penggunaan sekolah sebagai bagian dari obyek KKN PPM 
4. Kepala Desa Kepuharjo, Cangkringan, Kabupaten Sleman yang telah bersedia 
memfasilitasi sumberdaya manusia untuk kegiatan KKN PPM 
5. Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Cangkringan dan SD Kepuharjo yang memberikan izin 
untuk kegiatan display alat peraga sains. 
6. Kepala Dukuh Batur, Dukuh Kopeng, dan Pager Jurang yang memberikan dorongan 
warganya untuk berpartisipasi dalam kegiatan KKN PPM  
7. Warga masyarakat Dukuh Batur, Kopeng, dan Pagerjurang yang berpartisipasi aktif 
dalam mendukung  terlaksananya program kegiatan KKN PPM  
8. Mahasiswa  peserta KKN PPM di Kepuharjo yang memberikan pendampigan kepada 
masyarakat dalam merealisasikan kegiatan KKN PPM. 
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9. Siswa-siswa SMP Negeri 2 Cangkringan dan siswa-siswa SD Kepuharjo yang telah aktif 
mengikuti display alat peraga sains. 
Semoga semua dukungan dan partisipasi oleh semua pihak tersebut menjadi amal kebaikan 
dan mendapatkan pahala yang bermanfaat baik di dunia maupun di akherat. 
Kritik dan saran dari semua pihak  sangat diharapkan demi sempurnanya laporan 
kegiatan KKN PPM sehingga dapat digunakan untuk acuan kegiatan-kegiatan sesuai pada 
masa-masa berikutnya. 
 
Yogyakarta, Oktober 2014 
Tim Pengabdi 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Merapi tidak hanya gunung tetapi juga budaya yang terbentuk dalam interaksinya 
dengan dinamika Merapi. Merapi adalah kesatuan kultural antara gunung yang menjadi 
symbol budaya dan masyarakat yang tinggal dilereng Merapi. Kesatuan kultural inilah yang 
membangun aspek kultural-historis masyarakat Merapi yang mempertahankan diri dari 
pemisahannya dengan tanah tempat mereka berpijak dan Merapi. Aspek kultural-historis 
berkaitan dengan pertama, Merapi membentuk budaya masyarakat. Merapi memberikan 
inspirasi dalam aneka budaya yang dihasilkan. Budaya yang terbentuk dalam perjalanan 
kehidupan keberadaan masyarakat di lereng Merapi adalah bagian dari jatidiri masyarakat 
yang bersangkutan. Manifestasi aneka budaya yang terbentuk mempengaruhi gaya hidup, 
menuntun pola perilaku dan kondisi kejiwaan masyarakat lereng Merapi.  
Kedua¸sebagai tempat tinggal tanah yang dipijak keterikatan dengan tanah sangat kuat. 
Tanah kelahiran dan sumber penghidupan membentuk ikatan kultural-historis yang kuat. 
Ikatan yang sulit untuk diputus, karena kehidupan mereka ‘bersumber’ dari Merapi, dengan 
keyakinan aktivitas Merapi di masa lampau yang memberikan kesuburan bagi tanah tempat 
tinggal dan sumber penghidupan mereka. Ketiga, keyakinan yang terbentuk dari proses 
menyejarah, tinggal dalam benak masyarakat Merapi. Proses menyejarah yang dimulai sejak 
awal muncul peradaban yang menjadikan Merapi sebagai pusat kultural masyarakat.  
Proses menyejarah dan keberpengaruhannya dengan kondisi kejiwaan masyarakat 
Merapi membentuk aspek psiko-kultural. Budaya mempengaruhi karakter masyarakat, yang 
merasuk dalam kejiwaan warga dan bahkan karakteristik komunal. Psiko-kultural 
masyarakat lereng Merapi membentuk keterikatan multidimensional yang tidak mudah 
untuk diputus dengan relokasi. Keterikatan multidimensional mengarah pada proses 
pembentukan karakter, ketergantungan atas tanah, dan nilai-nilai keberadaan Merapi yang 
sudah bertransformasi menjadi keyakinan local. Memindahkan penduduk (relokasi) ke 
tempat lain berarti mencabut sebagian eksistensi dirinya yang dibentuk dalam proses 
menyejarah dan keyakinan yang digulo-wentah selama pembentukan individu dari sisi 
individual maupun sosial. 
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Bank Indonesia mengumumkan data perkiraan kerugian ekonomi akibat letusan Gunung 
Merapi. Data per 14 November 2010 itu menyebutkan bencana letusan gunung teraktif di 
dunia tersebut berdampak pada kegiatan perekonomian regional, di wilayah Yogyakarta dan 
sekitarnya. Dengan prakiraan total kerugian mencapai Rp 247 miliar. Terutama pada Salak 
Pondoh yang rugi Rp 200 miliar. Terdapat sekitar 900 UMKM di Sleman dari 2.500 
UMKM, untuk sementara berhenti total. Sebagian besar usahanya adalah peternakan, 
holtikultura dan kerajinan. Sejumlah 1.548 ekor ternak mati. Dinas Pertanian, Perikanan dan 
Kehutanan, menginformasikan pada Kamis (11/11). Jumlah ternak yang mati akibat erupsi 
merapi mencapai 1.961 ekor. Dari jumlah itu, sapi perah yang mati mencapai 1.780 ekor, 
sapi potong 147 ekor, kambing atau domba 180 ekor. Sementara selebihnya, sebagian besar 
ditampung di Tirtomartani, kecamatan Kalasan dan Wedomartani, kecamatan 
Ngemplak.Dampak langsung perekonomian, terjadi di kabupaten Sleman. Terutama di 
kecamatan yang dalam jangkauan bahaya radius hingga 20 kilometer dari puncak Gunung 
Merapi. Yakni di kecamatan Turi, Pakem, Cangkringan dan Ngemplak. Empat kecamatan 
tersebut merupakan pusat budidaya peternakan sapi perah juga menjadi pusat tanaman salak, 
holtikultura semusim, pariwisata, dan banyak perumahan penduduk. 
Karena itu, salah satu cara yang paling efektif adalah dengan memberikan mereka 
keterampilan tambahan sehingga ketika terjadi bencana kebergantungan mereka terhadap 
tempat tinggalnya dapat dikurangi. Umumnya Masyarakat Terdampak Erupsi Merapi  
berpendidikan rendah sehingga sangat sulit bagi mereka untuk memperoleh pekerjaan sesuai 
bidang yang mereka miliki sehingga memilih pekerjaan sebagai Masyarakat Terdampak 
Erupsi Merapi . Meski begitu sebenarnya Masyarakat Terdampak Erupsi Merapi  juga tidak 
menginginkan bekerja sebagai Masyarakat Terdampak Erupsi Merapi  dianggap rendah oleh 
masyarakat umum, namun Masyarakat Terdampak Erupsi Merapi  merupakan pekerjaan 
yang tepatuntuk mereka, karena tidak memerlukan pendidikan yang tinggi. Pada umumnya 
tingkat pendidikan seseorang sangat berpengaruh terhadap besar kecilnya pendapatan yang 
diperoleh.  Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi peluang kerja serta 
semakin tinggi pendapatan dan status sosialnya.Sehingga dapat diasumsikan bahwa 
pendapatan masyarakat terdampak erupsi Merapi  rata-rata berpenghasilan rendah karena 
tingkat pendidikan masyarakat tersebut pun rendah. Karena itu, menjadi tugas segenap 
masyarakat termasuk perguruan tinggi untuk melakukan upaya pemberdayaan masyarakat 
12 
 
marjinal ini. Pemberdayaan masyarakat sektor informal ini bertalian erat dengan upaya  
penanggulangan masalah pembangunan, yang identik dengan pengangguran, kemiskinan 
dan kesenjangan. 
Pemberdayaan sumber daya manusia harus dilandasi dengan kondisi eksisting di 
masyarakat. Masyarakat terdampak erupsi Merapi  yang dicitrakan sebagai individu dan 
kelompok masyarakat tradisional yang kehidupannya sangat tergantung pada wilayah 
pertanian dan hutan di sekitar lereng Gunung Merapi. Hal inilah yang menyebabkan mereka 
keberatan untuk meninggalkan lokasi ketika terjadi bencana erupsi Merapi. Padahal pada 
hakekatnya mereka adalah warga masyarakat yang harus dilindungi. Untuk itu diperlukan 
upaya pemberdayaan yang dalam wacana pembangunan masyarakat dihubungkan dengan 
konsep mandiri, partisipasi, jaringan kerja dan keadilan. Karena itu dalam kegiatan kuliah 
kerja nyata (KKN) dalam bentuk pengabdian pada masyarakat (PPM) ini, akan dilakukan 
pemberdayaan secara generik, yaitu dimulai dengan pola pencitraan masyarakat terdampak 
erupsi Merapi  menjadi kelompok produktif yang berguna dalam mendukung pelaksanaan 
implementasi kurikulum 2013, peningkatan kecakapan hidup (life skill), dan pola pemasaran 
yang bersifat kolaboratif dengan pihak sekolah di lingkungan tempat dia berdomisili. 
Karena itu dalam kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) dalam bentuk pengabdian pada 
masyarakat (PPM) ini, akan dilakukan pemberdayaan secara generik, yaitu dimulai dengan 
pola pencitraan masyarakat terdampak erupsi Merapi  menjadi kelompok produktif yang 
berguna dalam mendukung pelaksanaan implementasi kurikulum 2013, peningkatan 
kecakapan hidup (life skill), dan pola pemasaran yang bersifat kolaboratif dengan pihak 
sekolah di lingkungan tempat dia berdomisili.  
Perubahan kurikulum yang akan diberlakukan pada 2013 ini memiliki tujuan untuk 
meningkatkan rasa ingin tahu siswa dan mendorong siswa untuk aktif. Pada kurikulum baru, 
siswa bukan lagi menjadi obyek tapi justru menjadi subyek dengan ikut mengembangkan 
tema yang ada. Dengan adanya perubahan ini, tentunya berbagai komponen dalam 
pelaksanaan pendidikan, khususnya di kelas pembelajaran  akan berubah. Baik dari aspek 
startegi, pendekatan pembelajaran, media  maupun cara penilaian harus menyesuaikan 
dengan tuntutan kurikulum. Untuk mengantisipasi hal itu, maka diperlukan media 
pembelajaran yang dapat menjamin tercapainya kompetensi inti yang terkait dengan 
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pengembangan hands-on dan minds-on peserta didik, salah satunya adalah kit praktikum 
sains realistik. Seringkali pengadaan media pembelajaran terkendala dengan harga yang 
cukup mahal, sehingga tidak semua sekolah dapat mengadakannya. Karena itulah dalam 
kegiatan KKN PPM ini, akan dilakukan daur ulang dalam konteks re-use limbah anorganik 
(plastik, logam, dan kayu) menjadi kit praktikum yang memiliki nilai kemanfaatan tinggi 
dalam mempelajari konsep-konsep ilmiah. Berhubung yang erat kaitannya peserta didik 
yang juga kerap mengalami trauma pasca terjadinya bencana, maka akan sangat efektif bila 
mereka memiliki nilai tambah berupa keterampilan produksi alat-alat praktikum sains, 
sehingga memiliki nilai tambah secara ekonomis dan pencitraan yang positif terhadap 
kelompoknya.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, dapat diidentifikas beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Kondisi eksisting di masyarakat, Masyarakat Terdampak Erupsi Merapi  masih dicitrakan 
sebagai individu dan kelompok masyarakat tradisional yang kehidupannya sangat 
tergantung pada wilayah pertanian dan hutan di sekitar lereng Gunung Merapi. 
2. Identifikasi kondisi eksisting masyarakat terdampak erupsi Merapi , berdasarkan marjin 
analisis Bank Indonesia, prakiraan total kerugian yang dialami mereka saat bencana 
erupsi mencapai Rp 247 miliar, yaitu produksi  Salak Pondoh Rp 200 miliar,  sekitar 900 
UMKM di Sleman dari 2.500 UMKM  untuk sementara berhenti total, peternakan, 
holtikultura dan kerajinan, sejumlah 1.548 ekor ternak mati. 
3. Umumnya masyarakat terdampak erupsi Merapi  berpendidikan rendah sehingga sangat 
sulit bagi mereka untuk memperoleh pekerjaan sesuai bidang yang mereka miliki 
sehingga memilih pekerjaan sehingga rata-rata berpenghasilan rendah. 
4. Masih sangat sedikit program pemberdayaan yang dilakukan untuk masyarakat 
masyarakat terdampak erupsi Merapi , sehingga banyak yang belum tersentuh oleh upaya 
perbaikan taraf hidup. 
5. Belum terjalinnya kemitraan yang kondusif antara perguruan tinggi dengan masyarakat 
masyarakat terdampak erupsi Merapi  sehingga belum dapat berlangsungnya penerapan 
hasil penelitian dan riset yang sesuai untuk pemberdayaan masyarakat. 
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6. Kurangnya  pengalaman belajar yang berharga bagi mahasiswa karena kurangnya  
keterlibatan dalam masyarakat secara langsung menemukan, merumuskan, memecahkan 
dan menanggulangi permasalahan pembangunan secara pragmatis dan interdisipliner. 
7. Kurangnya kontribusi dosen  dalam  memberikan pemikiran berdasarkan ilmu, teknologi, 
dan seni dalam upaya menumbuhkan, mempercepat serta memberikan solusi terhadap 
permasalahan yang ada di masyarakat. 
8. Diperlukannya  upaya untuk memperoleh dan mentranformasikan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan dari dan kepada warga masyarakat dalam memecahkan masalah 
pembangunan secara pragmatis melalui pendekatan interdisipliner, komprehensif, dan 
lintas sektoral.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang akan diselesaikan dalam kegiatan PPM-KKN ini, sebagai berikut: 
1. Bagaimana meningkatkan keterampilan mahasiswa sebagai sasaran antara yang strategis  
dalam mendesain dan membuat kit praktikum sains realistik dari daur ulang re-use 
limbah anorganik untuk mengembangkan trauma healing   melalui kegiatan workshop 
dan pendampingan?  
2. Bagaimana melibatkan mahasiswa dalam peningkatan keterampilan masyarakat 
terdampak erupsi Merapi  sebagai sasaran utama yang strategis  dalam mendesain dan 
membuat kit praktikum sains realistik dari daur ulang re-use limbah anorganik untuk 
mengembangkan trauma healing   melalui kegiatan workshop dan pendampingan,  
3. Bagaimana membangun jaringan kerja dalam bentuk kelompok produksi usaha kecil dan 
membuka akses pemasaran melalui kemitraan dengan sekolah dalam 
mengimplementasikan aspek penelitian ilmiah sesuai tuntutan kurikulum 2013?  
4. Bagaimana memberikan pelatihan pada pihak sekolah tentang pemanfaatan kit praktikum 
yang dihasilkan masyarakat terdampak erupsi Merapi  sekaligus sebagai sarana promosi?  
5. Bagaimana mengembangkan pola pemberdayaan kolaboratif melalui pendampingan 
dalam transfer keterampilan, modal dan akses pemasaran yang lebih luas. Metode yang 
digunakan dalam pemberdayaan didasarkan pada kelayakan usaha, ketersediaan produk 
perangkat pembelajaran, nilai ekonomi produk, ketersediaan SDM pengelola, teknologi, 
aspek finansial dan dampak sosialnya? 
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D. Tujuan  
Tujuan umum dari KKN-PPM ini yaitu menghasilkan kit praktikum sains realistik 
hasil re-use limbah anorganik sebagai media  trauma healing   untuk implementasi 
Kurikulum 2013 aspek penelitian ilmiah. Tujuan kegiatan yang sudah dilakukan sampai 
tahap ini adalah; (1) Pelaksanaan workshop untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa 
sebagai sasaran antara yang strategis  dalam mendesain dan membuat kit praktikum sains 
realistik dari daur ulang re-use limbah anorganik untuk mengembangkan trauma healing   
dan kemudian dilakukan pendampingan di lapanganpendampingan, (2) melakukan 
kegiatan pendahuluan dengan menjalin komunikasi intensif dengan masyarakat sasaran 
dengan melibatkan mahasiswa dalam peningkatan keterampilan masyarakat terdampak 
erupsi Merapi  sebagai sasaran utama yang strategis  dalam mendesain dan membuat kit 
praktikum sains realistik dari daur ulang re-use limbah anorganik untuk mengembangkan 
trauma healing   melalui kegiatan workshop dan pendampingan. Sedangkan tujuan 
kegiatan yang akan dilaksanakan selanjutnya pada tahun ini adalah; (1) membangun 
jaringan kerja dalam bentuk kelompok produksi usaha kecil dan membuka akses 
pemasaran melalui kemitraan dengan sekolah dalam mengimplementasikan aspek 
penelitian ilmiah sesuai tuntutan kurikulum 2013, (2) memberikan pelatihan pada pihak 
sekolah tentang pemanfaatan kit praktikum yang dihasilkan masyarakat terdampak erupsi 
Merapi  sekaligus sebagai sarana promosi, (3) mengembangkan pola pemberdayaan 
kolaboratif melalui pendampingan dalam transfer keterampilan, modal dan akses 
pemasaran yang lebih luas.  
 
E. Manfaat Kegiatan 
Berdasarkan rumusan masalah, maka dalam kegiatan PPM-KKN ini, akan dilakukan 
upaya pemecahan masalah dan strategi pemberdayaan masyarakat sebagai berikut: 
1. meningkatkan keterampilan mahasiswa sebagai sasaran antara yang strategis  dalam 
mendesain dan membuat kit praktikum sains realistik dari daur ulang re-use limbah 
anorganik untuk mengembangkan trauma healing   melalui kegiatan workshop dan 
pendampingan,  
2.  melibatkan mahasiswa dalam peningkatan keterampilan masyarakat terdampak erupsi 
Merapi  sebagai sasaran utama yang strategis  dalam mendesain dan membuat kit 
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praktikum sains realistik dari daur ulang re-use limbah anorganik untuk 
mengembangkan trauma healing   melalui kegiatan workshop dan pendampingan,  
3. membangun jaringan kerja dalam bentuk kelompok produksi usaha kecil dan 
membuka akses pemasaran melalui kemitraan dengan sekolah dalam 
mengimplementasikan aspek penelitian ilmiah sesuai tuntutan kurikulum 2013,  
4. memberikan pelatihan pada pihak sekolah tentang pemanfaatan kit praktikum yang 
dihasilkan masyarakat terdampak erupsi Merapi  sekaligus sebagai sarana promosi,  
5. mengembangkan pola pemberdayaan kolaboratif melalui pendampingan dalam 
transfer keterampilan, modal dan akses pemasaran yang lebih luas. Metode yang 
digunakan dalam pemberdayaan didasarkan pada kelayakan usaha, ketersediaan 
produk perangkat pembelajaran, nilai ekonomi produk, ketersediaan SDM pengelola, 
teknologi, aspek finansial dan dampak sosialnya. 
 
F. Profil kelompok sasaran beserta potensi/permasalahannya  
Secara nasional salah satu faktor penyebab terjadinya pengangguran bahkan 
seterusnya menyebabkan kemiskinan, adalah ketidaktersediaannya lapangan pekerjaan. 
Jutaan penduduk Indonesia membutuhkan lapangan pekerjaan yang cukup banyak. 
Namun fakta menunjukkan lapangan kerja formal tidak tersedia dengan cukup sehingga 
sebagian angkatan kerja beralih mencari pekerjaan pada lapangan kerja informal. 
Fenomena makin seringnya terjadi pemutusan hubungan kerja (PHK) pada lapangan 
kerja formal karena penurunan perekonomian secara makro dan global, menyebabkan 
semakin bertambahnya angkatan kerja memasuki lapangan kerja informal. Lapangan 
kerja informalumumnya bersifat musiman atau sementara dan jarang menjadi sebuah 
pekerjaan yang bersifat menetap. Keadaan ini menyebabkan lapangan kerja informal 
sangat fluktuatif dan tidak menjamin secara tetap kehidupan pekerja yang memasuki 
lapangan kerja itu.  
Masyarakat terdampak erupsi Merapi  yang dicitrakan sebagai individu dan 
kelompok masyarakat tradisional yang kehidupannya sangat tergantung pada wilayah 
pertanian dan hutan di sekitar lereng Gunung Merapi. Hal inilah yang menyebabkan 
mereka keberatan untuk meninggalkan lokasi ketika terjadi bencana erupsi Merapi. 
Padahal pada hakekatnya mereka adalah warga masyarakat yang harus dilindungi. Untuk 
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itu diperlukan upaya pemberdayaan yang dalam wacana pembangunan masyarakat 
dihubungkan dengan konsep mandiri, partisipasi, jaringan kerja dan keadilan. 
 Cangkringan adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Kecamatan Cangkringan berada di sebelah Timur Laut 
dari Ibukota Kabupaten Sleman. Jarak Ibukota Kecamatan ke Pusat Pemerintahan 
(Ibukota) Kabupaten Sleman adalah 25 Km. Lokasi ibu kota kecamatan Cangkringan 
berada di 7.66406‘ LS dan 110.46143‘ BT. Kecamatan Cangkringan mempunyai luas 
wilayah 4.799 Ha. Sedang alamat Kantor Kecamatan Cangkringan di Bronggang, 
Argomulyo, Cangkringan, Sleman. 
Cangkringan memiliki 43 pedukuhan yang tersebat di lima desa. Di Desa 
Argomulyo terdapat dukuh Bakalan, Brungkol, Cawisab Banaran, Cangkringan, Dliring, 
Gadingan, Gayam, Jaranan, Jetis, Jiwan, Karanglo, Kauman, Kebur kidul, Kebur lor, 
Kliwang, Kuwang, Mudal, Panggung, Randusari, Sewon, Suruh, dan dan dukuh Teplok. 
Desa Glagaharjo terdiri atas dukuh Banjarsari, Besalen, Gading, Glagah Malang, Jetis 
Sumur, Kalitengah Kidul, Kalitengah Lor, Ngancar, Singlar, dan dukuh Srunen. 
Kepuharjo memiliki 8 pedukuhan, yakni Batur, Jambu, Kaliadem, Kepuh, Kopeng, 
Manggong, Pager Jurang, dan Petung. Umbulharjo terdiri atas dukuh Balong, 
Gambretan, Gondang, Karanggeneng, Palemsari, Pangukrejo, Pentingsari, Plosokerep, 
dan dukuh Plosorejo. Di Wukirsari, desa tempatku tinggal, ada dukuh Bedoyo, 
Bulaksalak, Cakran, Cancangan, Duwet, Glagah Wero, Gondang, Gungan, Karang pakis, 
Kiyaran, Kregan, Ngemplak, Ngempringan, Plupuh, Pusmalang, Rejosari, Salam Krajan, 
Selorejo, Sembungan, Sempon, Sintokan, Sruni, Surodadi dan dukuhTanjung. 
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BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA  
 
1. Membangun Ketahanan Sekolah Terhadap Bencana 
Anak-anak adalah salah satu kelompok rentan yang paling berisiko terkena bencana. 
Dalam berbagai peristiwa bencana yang terjadi di seluruh belahan bumi, banyak anak-anak 
yang menjadi korban, baik luka-luka maupun meninggal.  
Bencana juga sering menimbulkan dampak berkepanjangan bagi anak-anak. 
Hancurnya infrastruktur pendidikan akibat bencana menyebabkan anak-anak sekolah 
kehilangan kesempatan untuk mengikuti kegiatan pendidikan. Kegiatan pendidikan lalu 
diselenggarakan di sekolah-sekolah darurat. Dalam banyak pristiwa bencana, kondisi ini 
berlangsung dalam waktu lama. Situasi ini jelas kurang menguntungkan bagi anak-anak yang 
harus belajar dengan fasilitas yang serba terbatas, yang pada akhirnya proses belajar 
mengajar tidak bisa berlangsung secara optimal.  
Bencana besar ini telah melumpuhkan infrastuktur dan meninggalkan trauma yang 
sangat berat, terutama pada anak-anak yang seharusnya memperoleh hak atas pendidikan. 
Dengan kondisi tersebut, metode pembelajaran yang ada tidak dapat diterapkan pada kondisi 
di daerah bencana, terlebih lagi kita belum memiliki metode pendidikan yang standar yang 
dapat diterapkan pada kondisi pasca bencana baik karena bencana alam maupun konflik. 
Jikapun ada, namun belum tersosialisasikan dengan baik. Oleh karena itu perlu adanya 
pendidikan berbasis krisis yang dapat dijadikan acuan bagi guru untuk melakukan model 
pembelajaran yang sesuai dengan situasi yang dihadapi. Hal ini menjadi kebutuhan 
mengingat banyak terjadi konflik di Indonesia juga kondisi alam Indonesia yang rawan 
bencana. 
Selain kondisinya yang memang sudah rentan, tingginya risiko bencana yang 
berdampak terhadap anak-anak salah satunya dipicu oleh faktor keterbatasan pemahaman 
tentang risiko-risiko bencana yang berada di sekeliling mereka. Pengetahuan dan pemahaman 
yang rendah terhadap risiko bencana ini kemudian berakibat tidak adanya kesiapsiagaan 
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dalam menghadapi bencana. Ketika bencana benar-benar terjadi, anak-anak kemudian 
banyak yang menjadi korban. 
Masyarakat di semua bangsa, menempatkan anak-anak sebagai tumpuan harapan bagi 
masa depan. Sekolah merupakan institusi pembelajaran dimana anak-anak akan 
diperkenalkan dengan nilai-nilai budaya, nilai-nilai agama, pengetahuan-pengetahuan 
tradisional-modern, tanpa terkecuali pengetahuan-pengetahuan tentang masalah 
kebencanaan. 
Negara seperti Indonesia yang memiliki kerawanan bencana sangat tinggi, 
kesiapsiagaan terhadap bencana belum ditempatkan sebagai subyek pembelajaran penting di 
sekolah-sekolah. Meskipun beberapa program terkait dengan pendidikan kesiapsiagaan 
bencana sudah dilakukan oleh lembaga pendidikan, organisasi non pemerintah, dan badan-
badan PBB, namun program-program itu tidak berkelanjutan. Padahal pengurangan risiko 
bencana melalui penciptaan ketahanan sekolah terhadap bencana harus dilakukan secara 
terus-menerus. Agar kegiatan pengurangan risiko bencana di sekolah-sekolah bisa berjalan 
secara berkesinambungan, maka perlu dukungan pemerintah (Departemen pendidikan 
nasional/Diknas) dan para pemangku kepentingan lainnya di bidang penanganan bencana. 
Karena pengurangan risiko bencana didasarkan pada suatu strategi pengkajian 
kerentanan dan risiko yang terus menerus dilakukan, maka banyak aktor yang perlu 
dilibatkan, yang berasal dari pemerintah, insitusi teknis dan pendidikan, dari profesi-profesi, 
kepentingan dunia usaha, dan komunitas lokal. Aktivitas-aktivitas mereka akan perlu 
dipadukan ke dalam strategi-strategi perencanaan dan pembangunan yang memungkinkan 
sekaligus mendorong pertukaran informasi secara luas. Hubungan multi-disipliner yang baru 
merupakan hal yang sangat mendasar agar pengurangan risiko bencana bisa menyeluruh dan 
berkelanjutan. 
Dalam rangka hari pengurangan risiko bencana sedunia 2007, United Nations 
International Strategy for Disaster Reduction (UN ISDR) mengangkat tema 
“Institutionalizing Integrated Disaster Risk Management At School”. Tema ini terlahir dari 
harapan untuk mengurangi risiko bencana melalui pengenalan sejak dini tentang risiko-risiko 
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bencana kepada siswa-siswa sekolah dan bagaimana membangun kesiapsiagaan bencana 
(disaster preparedness). 
2. Mengembangkan Joyfull learning  
Sesuai dengan tujuan pembelajaran, maka pembelajaran yang efektif seyogianya 
menggunakan berbagai macam pendekatan yang dapat menyenangkan dan menarik perhatian 
siswa. Tujuan utamanya adalah membantu siswa untuk belajar dengan senang hati, sehingga 
belajar itu merupakan hal yang menyenangkan bukan beban. Untuk membantu ingatan siswa 
banyak digunakan mnemonic dengan beberapa simbol, nyanyian, dan puisi yang menjadi 
jembatan keledai. 
 Selain itu, siswa lebih baik diajak turut memecahkan masalah dari pada 
mendengarkan saja. Mereka akan belajar lebih banyak tentang konsep sains jika mereka 
secara aktif terlibat dalam eksperimen, membicarakannya, memikirkannya dan 
menerapkannya pada dunia nyata di sekitar mereka. Perlu diingat bahwa prinsip ilmiah yang 
baru tidak akan diketemukan dengan duduk di ruang kelas semata, melainkan dikaji di 
laboratorium dengan bereksperimen serta secara aktif terlibat dalam pembelajaran. Selain itu, 
belajar merupakan proses yang berkelanjutan, sehingga kegiatan pembelajaran sebaiknya 
dikembangkan berdasarkan urutan di mana setiap pengalaman dikembangkan berdasarkan 
proses pembelajaran sebelumnya. 
Jika pembelajaran sains melalui pendekatan joyful leaning ingin mencapai tujuan, 
maka sebaiknya memperhatikan beberapa factor sebagai berikut: 
1. Kebermaknaan; Pemahaman akan meningkat bila informasi baru dengan gagasan dan 
pengetahuan yang telah dikuasai oleh murid. Khususnya, istilah dan konsep sering sulit 
dipahami. Pemahaman tersebut perlu digali melalui pengalaman siswa itu sendiri.  
2. Penguatan; terdiri atas pengulangan oleh guru dan latihan oleh siswa. Pengulangan 
tersebut dan latihan dapat menanggulangi proses lupa.Dalam pendekatan joyful learning, 
penguatan merupakan yang harus diperhatikan.  
3. Umpan balik; kegiatan belajar akan efektif bila siswa menerima dengan cepat tentang 
hasil-hasil tugas belajar tersebut. Umpan balik sederhana, misalnya koreksi jawaban 
siswa atas pertanyaan guru selama pelajaran berlangsung, atau koreksi pekerjaan siswa.  
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  Beberapa model pembelajaran yang dapat mendukung pendekatan Joyful Learning 
antara lain adalah:  
1. Diskusi  
Diskusi memiliki arti yang penting dalam mengembangkan pemahaman. Hal ini 
disebabkan diskusi membawa siswa menggunakan konsep mereka pelajari serta 
mengubahnya menjadi bentuk ekspresi yang cukup menyenangkan bagi siswa. Kegiatan 
diskusi yang menyenangkan dapat terpenuhi denagan (a) Pengelompokan arti istilah dan 
pernyataan, (b) Mengadakan pemahaman bersama dalam suatu kelompok, (c) Berbagi 
pengetahuan dan pengalaman, (d) Membantu siswa memahami informasi baru, (e) 
Mengidentifikasi berbagai opini dan pandangan, dan (f) Bekerja sama dalam pemecahan 
masalah   
2. Penyelidikan Terbimbing 
 Penyelidikan terbimbing dalam pembelajaran SAINS sangatlah relevan, selain 
menyenangkan juga peluang bagi murid untuk meneliti apa yang telah mereka pelajari 
dan menerapkannya pada dunia nyata. Penyelidikan yang terbimbing dapat dilakukan 
dalam berbagai bentuk, di antaranya adalah mencari tahu tentang siklus air misalnya atau 
mencari tahu aspek-aspek yang menyebabkan air menjadi tercemar, dan sebagainya. 
Penyelidikan terbimbing akan efektif jika mengikuti serangkaian langkah berikut: (a) 
siswa memilih atau diberi topic yang perlu diselidiki atau diteliti, (b) mengumpulkan 
informasi yang mereka perlukan, (c) menganalisa informasi yang telah mereka 
kumpulkan, dan (d) menyajikan sebuah laporan tentang temuan-temuan penyelidikan 
tersebut dapat berbentuk presentasi di kelas, serangkaian gambar, diagram dan grafik 
dinding, atau laporan tertulis.  
3. Model IODE Istilah IODE merupakan akronim bahasa Inggris untuk intake 
(Penerimaan), Organization (Pengaturan), Demonstration (Peragaan), dan Expression 
(Pengungkapan). Keempat huruf tersebut menunjukkan bahwa ada empat jenis 
kegiatan murid pada urutan kegiatan belajar. Model tersebut merupakan cara belajar 
alami dalam memperoleh pengetahuan baru dalam bidang studi dan cukup 
menyenangkan siswa. Sebagai contoh, dalam pembelajaran SAINS adalah topik efek 
gangguan iklim El Nino yang telah menimbulkan kekeringan yang luas, kegagalan 
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panen dan kebakaran hutan di Indonesia. Penerapan dalam pembelajaran di kelas 
adalah sebagai benkut:  
a. Penerimaan (intake) Mendengarkan informasi pelajaran, melihat foto, peta dan 
gambar yang menunjukkan efek-efek El Nino, membaca koran, majalah dan buku, 
mendengarkan laporan radio dan menonton laporan TV tentang El Nino, 
mewawancarai petani yang panennya telah dirusakkan oleh El Nino.  
b. Pengaturan (Organize) Memetakan daerah-daerah yang terkena El Nino, tulis 
laporan tentang petani yang terkena kekeringan, siapkan grafik dan tabel yang 
menunjukkan kerugian karena hilangnya produksi pertanian dan kerugian karena 
kebakaran hutan, gabungkan laporan-laporan koran tentang turunnya jumlah orang 
hutan karena kebakaran hutan dan seterusnya.  
c. Peragaan  (Demonstrate) Menjelaskan bagaimana El Nino terbentuk, 
menggambarkan daerah-daerah dunia yang terkena efek El Nino, serta merangkum 
pengaruh El Nino terhadap produksi beras, kerugian hutan, hilangnya dan matinya 
binatang hutan dan seterusnya.  
d. Pengungkapan (Express) Membuat diagram yang menggambarkan efek El Nino, 
serta menyajikan dalam pembicaraan di kelas tentang El Nino. Atau juga menulis 
puisi yang menggambarkan perasaan seorang petani yang terkena kekeringan serta 
menulis cerita tentang kebakaran hutan dan seterusnya.  
  
3. Model Pemecahan Masalah  
Model ini dapat digunakan dalam pendekatan Joyful Learning karena dapat menarik 
minat siswa untuk memecahkan masalah-masalah lingkungan hidup di sekitamya. Seperti, 
mengapa terjadi banjir, mengapa terjadi wabah kolera, mengapa hutan penting bagi 
kehidupan manusia, dan sebagainya. Dalam model pemecahan masalah ini, tahap-tahap 
dalam penyelesaian masalah berbeda-beda sesuai dengan masalah yang bersangkutan, 
namun secara umum tahapan ini dapat diurutkan sebagai benkut: 
a. Identifikasi Masalah Tahap ini merupakan pengenalan masalah atau isu yang ada di 
sekitar siswa. Dalam hal ini siswa dapat dilibatkan untuk mengemukakan masalah-
masalah yang mereka lihat dan rasakan. 
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b. Survei Masalah Pertimbangan tentang berbagai sudut pandang dan aspek yang terkait 
dengan masalah guna meningkatkan pengertian tentang masalah tersebut.  
c. Definisi Masalah. Pendefinisian masalah secara tepat akan membantu anak-anak 
untuk menyelesaikan masalah. Fokus Masalah Ukuran masalah perlu 
dipertimbangkan untuk dipahami karena akan mempengaruhi cara penyelesaian yang 
akan dilakukan; guru memiliki peran penting dalam membantu siswa untuk 
mengarahkan pada persoalan yang utama.  
d. Analisis Faktor-Faktor Penyebab. Faktor penyebab harus dicari begitu masalahnya 
telah diketahui dan ditentukan ukurannya. Karena itu, kita perlu mengembangkan 
pemahaman murid tentang masalah itu sendiri. Pemecahan masalah karena upaya 
untuk menyelesaikan masalah sering menimbulkan masalah lain. Siswa dalam hal ini 
sebaiknya diikutsertakan.  
4. Kerja Kelompok  
Melalui kerja kelompok siswa diberi peluang untuk menentukan tujuan, 
mengajukan dan menyelidiki, menjelaskan konsep, dan membahas masalah.  Kerjasama 
siswa dapat merangsang pemikiran mereka untuk berbagi gagasan. Menjadi bagian dari 
suatu kelompok akan menumbuhkan rasa saling memiliki, saling hormat, dan tanggung 
jawab.  Sikap dan perilaku serta keterbukaan pikiran, tanggung jawab, kerja sama, dan 
perhatian pada orang lain juga dapat dikembangkan. ltu semua adalah keistimewaan 
penting tentang perilaku kelompok yang efektif.  Kerja kelompok yang baik memerlukan 
persiapan yang cermat dan dipakai hanya:  
a. Untuk kegiatan yang memiliki sasaran yang jelas dan yang dapat dilakukan 
dengan lebih baik oleh suatu kelompok dibandingkan oleh perseorangan.   
b. Untuk kegiatan di mana semua anggota kelompok yang bersangkutan dapat diberi 
tugas berguna yang harus dilaksanakan.   
c. Bila semua anggota kelompok tersebut memiliki keterampilan yang diperlukan 
untuk melaksanakan tugas yang telah diberi kepada mereka.  Keterampilan 
tersebut perlu waktu untuk dikembangkan dan dipraktekan secara terus-menerus. 
Saran-saran berikut ini mungkin berguna ketika memulai kerja kelompok dengan 
kelas, yaitu:  
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a. Mulailah kerja kelompok secara perlahan-lahan. Jaga agar kelompok yang 
bersangkutan tetap kecil, mungkin tidak lebih dari pada 5-8 anak.  
b. Pilihiah tugas yang sederhana, singkat dan terdefinisi dengan baik, dan mungkin 
diselesaikan secara sukses oleh kelompok yang bersangkutan.  
c. Angkatlah seorang pemimpin dan seorang pencatat untuk kelompok tersebut atau 
suruhlah anak-anak yang bersangkutan mengangkatnya. Jelaskan tanggung jawab-
tanggung jawab pemimpin, pencatat tersebut dan para anggota lainnya.  
d. Beri siswa tersebut bahan-bahan sumber yang mereka perlukan untuk 
menyelesaikan tugas yang bersangkutan (bila mereka lebih berpengalaman, 
mereka dapat mengumpulkan sumber mereka sendiri).  
e. Gunakan sejumlah waktu dengan setiap kelompok pada awal dan akhir setiap 
masa kerja. Beri mereka bantuan dan saran tertentu tentang cara mereka untuk 
melakukan pekerjaan mereka dan cara melaporkan kembali kepada seluruh kelas 
tentang apa yang sedang mereka lakukan. Pastikanlah bahwa laporan kelompok 
tersebut kepada seluruh kelas benar-benar ringkas dan menarik.  
f.  
 3.   Prinsip-Prinsip Belajar Bermakna 
Prinsip belajar adalah konsep-konsep yang harus diterapkan didalam proses 
belajar mengajar . Seorang guru akan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik apabila ia 
dapat menerapkan cara mengajar yang sesuai dengan prinsip-prinsip orang belajar. Dengan 
kata lain supaya dapat mengotrol sendiri apakah tugas-tugas mengajar yang dilakukannya 
telah sesuai dengan prinsip-prinsip belajar maka guru perlu memahami prinisp-prinsip 
belajar itu. Pentingnya guru memahami prinsip dari teori belajar menurut Lindgren dalam 
Toeti Sukamto (1992: 14 ) mempunyai alasan sebagai berikut :  
a. Teori belajar ini membantu guru untuk memahami proses belajar yang terjadi di dalam 
diri siswa,  
b. Dengan kondisi ini guru dapat mengerti kandisi0kondisi dan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi, memperlancar atau menghambat proses belajar;  
c. Teori ini memungkinkan guru melakukan prediksi yang cukup akurat tentang hasil yang 
dapat diharapkan suatu aktifitas belajar;  
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Teori belajar merupakan sumber hipotesis atau dugaan-dugaan tentang proses 
belajar yang telah diuji kebenarannya melalui experimen dan penelitian. Dengan mempelajari 
teori belajar pengertian seseorang tentang bagaimana terjadinya proses belajar akan 
meningkat , Oleh karenanya sangatlah penting bagi seorang guru untuk memiliki 
pengetahuan tentang prinsip-prinsip dari berbagai teori belajar.  
Ada banyak teori-teori belajar , setiap teori memiliki konsep atau prinsip sendiri 
tentang belajar. Berdasarkan berbedaan sudat pandang ini maka teori belajar tersebut dapat 
dikelompokan. Teori belajar yang terkemuka diabad 20 ini dapat dikelompokkan dalam dua 
kelompok yaitu kelompok teori bahaviorisme dan kelompok teori kognitivisme. (Arif 
Sukadi,1987)  
Menurut kelompok teori behaviorisme, manusia sangat dipengaruhi oleh 
kejadian-kejadian di dalam lingkungannya yang akan memberikan pengalaman-pengalamn 
belajar. Belajar adalah proses perubahan tingkahlaku yang terjadi karena adanya stimuli dan 
respon yang dapat diamati. Menurut teori ini manupulasi lingkungan sangat penting agar 
dapat diperoleh perubahan tingkah laku yang diharapkan . Teori behaviorisme ini sangat 
menekankan pada apa yang dapat dilihat yaitu tingkah laku, tidak memperhatikan apa yang 
terjadi didalam fikiran manusia. Para ahli pendidikan menganjurkan untuk menerapkan 
prinsip penguatan (reinforcement) untuk mengidentifikasi aspek situasi pendidikan yang 
penting dan mengatur kondisi pembelajaran sedemikian rupa sehingga siswa berhasil 
mencapai tujuan. Dalam menerapkan teori ini yang terpenting adalah guru harus memahami 
karakteristik si belajar dan karakteristik lingkungan belajar agat tingkat keberhasilan siswa 
selama kegiatan pembelajaran dapat diketahui. Tuntutan dari teori ini adalah pentingnya 
merumuskan tujuan belajar secara jelas dan spesifik supaya mudah dicapai dan diukur.  
Prinsip-prinsip teori behaviorisme yang banyak diterapkan didunia pendidikan 
meliputi (Hartley & Davies, 1978 dalam Toeti S. 1992:23) :  
 Proses belajar dapat terjadi dengan baik bila siswa ikut dengan aktif didalamnya  
 Materi pelajaran disusun dalam urutan yang logis supaya siswa dapat dengan mudah 
mempelajarinya dan dapat memberikan respon tertentu;  
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 Tiap-tiap respon harus diberi umpan balik secara langsung supaya siswa dapat 
mengetahui apakah respon yang diberikannya telah benar;  
 Setiap kali siswa memberikan respon yang benar maka ia perlu diberi penguatan.  
Prinsip-prinsip bihaviorisme diatas telah banyak digunakan dan diterapkan dalam 
berbagai program pendidikan. Misalnya dalam pengajaran berprogram dan prinsip belajar 
tuntas (mastery learning). Dalam pengajaran berprogram materi pelajaran disajikan dalam 
bentuk unit-unit terkecil yang mudah dipelajari siswa, bila setiap unit selesai siswa akan 
mendapatkan umpanbalik secara langsung. Sedangkan dalam mastery learing materi dipecah 
perunit, dimana siswa tidak dapat pindah keunit di atasnya bila belum menguasai unit yang 
dibawahnya.  
Kelompok teori kognitif beranggapan bahwa belajar adalah pengorganisasian 
aspek-aspek kognitif dan perseptual untuk memperoleh pemahaman. Dalam model ini 
tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya tentang situasi yang 
berhubungan dengan tujuan dan perubahan tingkahlaku sangat dipengaruhi oleh proses 
berfikir internal yang terjadi selama proses belajar.  
Prinsip-prinsip teori kognitifisme; menurut teori kognitivisme, belajar adalah 
perubahan persepsi dan pemahaman yang tidak selalu dapat terlihat sebagai tingkah laku. 
Teori ini menekankan pada gagasan bahwa bagian-bagian suatu situasi saling berhubungan 
dengan kontek situasi secara keseluruhan. Yang termasuk dalam kelompok teori ini adalah 
teori perkembangan Piaget, teori kognitif Bruner, teori belajar bermakna Ausebel dan lain-
lain.  
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BAB 3                                                                                                                        
TARGET DAN LUARAN 
 
Target dan luaran yang diharapkan untuk setiap kegiatan dalam rangka menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi dapat dilihat pada table 1adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Target dan Luaran Kegiatan KKN PPM 
No. Jenis kegiatan Luaran yang diharapkan Unsur yang terlibat 
1. Workshop untuk pembekalan 
mahasiswa KKN PPM  
tentang perancangan 
pembuatan alat peraga sains 
Mahasiswa KKN PPM 
memiliki ketrampilan 
merancang dan membuat alat 
peraga dari bahan limbah 
anorganik 
a. Mahasiswa KKN 
PPM 2014 
sejumlah 30 orang  
b. Dosen Tim KKN 
PPM 
2. Workshop untuk masyarakat 
(yang (mahasiswa) tentang 
perancangan pembuatan alat 
peraga sainsdari limbah 
anorganik  
a. Masyarakat   memiliki 
ketrampilan merancang dan 
membuat alat peraga dari 
bahan limbah anorganik 
b. Mahasiswa KKN PPM 
mempunyai pengalaman 
untuk mendampingi 
masyarakat dalam kegiatan 
perancangan dan 
pembuatan alat peraga 
sains 
a. Masyarakat di 
lokasi KKN PPM 
di Desa  Kepuharja 
Cangkringan 
Sleman 
b. Mahasiswa KKN 
PPM UNY 
c. Dosen Tim KKN 
PPM 
3. Pembuatan Alat Peraga Sains Masyarakat mempunyai 
ketrampilan tambahan 
membuat/ menghasilkan alat 
peraga sains  
a. Masyarakat  
b. Mahasiswa KKN 
PPM sebagai 
pendampingg 
4. Evaluasi/alat peraga sains 
yang telah dibuat oleh 
masyarakat dengan 
pendampingan mahasiswa 
Perbaikan alat peraga sains 
sehingga layak untuk 
digunakan dalam pembelajaran 
sains 
a. Mahassiswa KKN 
PPM 
b. Masyarakat 
c. Dosen Tim KKN 
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PPM 
5. Display alat peraga di SMP 
Negeri 2 Cangkringan dan 
SD Kepuharjo 
a. Alat peraga sains dapat  
dalam mendorong siswa 
untuk senang belajar sains  
b. Alat peraga sains yang 
dihasilkan sebagai media 
Trauma Healing dalam 
pembelajaran sains 
a. Siswa SMP 
Negeri 2 
Cangkringan 
klas 7 dan klas 
8 
b. Siswa SD 
Kepuharjo Klas 
5 dan klas 6 
c. Guru IPA SMP 
dan Guru Klas 
5 dan klas 6 
d. Mahsasiswa 
KKN PPM 
UNY 
e. Dosen Tim 
KKN PPM 
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BAB 4 
METODE PELAKSANAAN 
 
A. Waktu Pelaksanaan 
Kegiatan KKN PPM ini dilaksakan sesuai dengan kegiatan KKN yang tertuang dalam 
Kalender Akademik 2015/2015 Universitas Negeri Yogyakarta 
B. Sasaran 
Sasaran kegiatan KKN PPM ini adalah masyarakat Desa Kepuharjo Cangkringan 
Sleman Yogyakarta sebagai lokasi kegiatan KKN mahasiswa UNY 2014. Desa Kepuharjo 
memiliki 8 pedukuhan, yakni Batur, Jambu, Kaliadem, Kepuh, Kopeng, Manggong, Pager 
Jurang, dan Petung. Namun dalam kegiatan KKN PPM ini sebagai subyek hanya diambil tiga 
pedukuhan, yaitu dukuh Batur, Dukuh Kopeng, dan Dukuh Pager Jurang. Hal tersebut 
didasarkan atas pengarahan dari Kepala Desa Kepuharjo 
C. Langkah-langkah pelaksanaan  
1. Persiapan dan Pembekalan 
Metode kegiatan KKN-PPM ini adalah metode workshop dalam bentuk pelatihan dan 
pendampingan secara intensif sampai menghasilkan produk berupa Kit Praktikum Sains 
realistik hasil re-use limbah anorganik sebagai media  trauma healing   untuk 
Implementasi Kurikulum 2013. Sasaran workshop pelatihan pembuatan Kit Praktikum 
Sains adalah: 
a. Mahasiswa KKN yang berjumlah 2014 dari berbagai program studi di lingkungan 
UNY. Materi Workshop adalah pelatihan perancangan Kit Praktikum Sains selama 24 
jam dengan program sebagai berikut: 
 
Tabel 2.  Program Pelatihan Perancangan Kit Praktikum Sains Bagi Mahasiswa KKN 
No Materi Pelatihan Jenis Kegiatan Jumlah 
Jam 
Jumlah 
Mahasiswa 
1 Pengantar 
Pengembangan Kit 
Praktikum Sains 
Presentasi dan Focus 
Group Discusion (FGD) 
2 30 
2 Teknik pemilihan 
bahan daur ulang 
Simulasi dan Focus Group 
Discusion (FGD) 
2 30 
30 
 
3 Desain alat percobaan 
sains 
Presentasi dan Praktek 4 30 
4 Pembuatan alat Kit 
Praktikum Mekanika 
Teori dan Praktek 4 30 
6 Pembuatan alat Kit 
Optik 
Teori dan Praktek 5 30 
8 Pembuatan alat Kit 
Praktikum Listrik 
Teori dan Praktek 5 30 
9 Pembuatan petunjuk 
praktikum Magnet 
Teori dan Praktek 2 30 
Total 24  
 
b. Masyarakat Desa Kepuharjo  
Kegiatan workshop bagi masyarakat dilaksanakan dengan tujuan agar mereka 
mempunyai gambaran awal tentang kegiatan yang dilaksanakan yaitu pembuatan alat  
Kit Praktikum Sains. Kegiatan ini masyarakat didampingi oleh mahasiswa sehingga 
sejak awal sudah ada komunikasi personal sehingga terjalin komunikasi personal yang 
akan dapat membantu pada kegiatan selanjutnya. Peserta workshop ini terdiri dari tiga 
pedukuhan yaitu; Kopeng, Batur, dan Pager Jurang . Tempat pelaksanaan Workhshop 
di Bale Desa Kepuharjo. Materi pelatihan peracangan dapat di lihat pada table 3. 
 
Tabel 3. Program Pelatihan Perancangan Kit Praktikum Sains bagi masyarakat 
No Materi Pelatihan Jenis Kegiatan Jumlah 
JKEM 
Jumlah 
Peserta 
1 Pengantar 
Pengembangan Kit 
Praktikum Sains 
Presentasi dan Focus Group 
Discusion (FGD) 
2 30 
2 Teknik pemilihan bahan 
daur ulang 
Simulasi dan Focus Group 
Discusion (FGD) 
2 30 
3 Desain alat percobaan 
sains 
Presentasi dan Praktek 3 30 
4 Pembuatan alat Kit 
Praktikum Mekanika 
Teori dan Praktek 5 30 
6 Pembuatan alat Kit 
Optik 
Teori dan Praktek 5 30 
8 Pembuatan alat Kit 
Praktikum Listrik 
Teori dan Praktek 5 30 
9 Pembuatan petunjuk 
praktikum Magnet 
Teori dan Praktek 2 30 
Total 24  
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2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan dan Pendampingan 
Pelaksanaan pembuatan Kit Praktikum oleh masyarakat  tidak dapat disentralkan pada satu 
tempat, sebab keadaan geografis dari ketiga pedukuhan yang cukup jauh. Oleh karena itu 
kegiatan dilaksanakan di dukuh masing-masing dengan pendampingan mahasiswa sesuai 
dengan lokasi mahasiswa melakukan KKN. Dalam pelaksanaan pembuatan kit Praktikum 
Sains sejumlah 14 orang yang secara kontinu bekerja, sehingga kurang dari 50% dari 
peserta awal. 
 
Tabel 4. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan dan pendampingan 
 
 
3. Display alat-alat peraga sains  
Kegiatan display alat-alat peraga hasil pemberdayaan masyarakat ini dilaksanakan di dua 
sekolah masing-masing SMP Negeri 2 Cangkringan dan SD Kepuharjo. Display alat alat 
peraga ini dimaksudkan untuk mengkaji tingkat kelayakan, kemudahan, dan minat siswa 
dalam belajar sains.  
    
 
No Jenis Kegiatan 
1 Koordinasi, dan memfasilitasi para Masyarakat Terdampak Erupsi Merapi  
untuk melaksanakan produksi alat praktikum 
 2 Produksi dan pendampingan; Penyortiran dan pemilihan bahan yang dapat di 
re-use untuk membuat kit praktikum sains realistic 
3 Produksi dan pendampingan; Pembuatan alat Kit Praktikum Mekanika 
4 Produksi dan pendampingan; Pembuatan alat Kit Praktik optic 
5 Produksi dan pendampingan; Pembuatan alat Kit Praktikum Listrik 
6 Produksi dan pendampingan; Pembuatan alat Kit Praktikum Magnet 
8 Produksi dan pendampingan; Pemasaran produk ke sekolah 
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BAB 5 
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
 
 Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta 
(LPPM UNY) merupakan salah satu lembaga pelaksana akademik yang mempunyai tugas 
melaksanakan tugas pokok dan fungsi Universitas Negeri Yogyakarta dalam bidang penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat. 
 Berdasarkan Pemendiknas nomor 23 tahun 2011 tentang Organisasi Tata Kerja 
Universitas Negeri Yogyakarta LPPM UNY merupakan gabungan dari dua lembaga yaitu 
Lembaga Penelitian dan Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat. Oleh karena itu LPPM UNY 
mempunyai tugas melaksanakan, mengkoordinasikan, memantau, dan menilai pelaksanaan 
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
A. Visi, Misi, Dan Tujuan 
1. Visi 
Terwujudnya LPPM yang unggul dan terkemuka dalam penelitian dan pengabdian 
berbasis ipteks dan pemberdayaan nasyarakat dalam rangka kehidupan dan kemanusiaan. 
2. Misi 
a. Menyelenggarakan dan mengkoordinasikan kegiatan penelitian untuk menemukan, 
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknolgi, seni, dan/atau 
olahraga yang menyejahterakan individu dan masyarakat, dan mendukung 
pembangunan daerah dan nasional, serta berkontribusi pada pemecahanmasalah 
global; 
b. Menyelenggarakan dan mengkoordinasikan kegiatan pengabdian dan pemberdayaan  
masyarakat yang mendorong pengembangan potensi manusia, masyarakat, dan alam 
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat; 
c. Meningkatkan jejaring dengan lembaga terkait baik internal maupun eksternal dalam 
penelitian dan pengabdian. 
3. Tujuan 
Berdasarkan Visi dan Misi tersebut, LPPM UNY menetapkan tujuan yang ingin 
dicapai sebagai berikut, 
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a. Terwujudnya penemuan, pengembangan, dan penyebarluasan ilmu pengetahuan, 
teknolgi, seni, dan/atau olahraga yang  mendukung pembangunan daerah dan 
nasional, serta berkontribusi pada pemecahanmasalah global 
b. Terselenggaranya kegiatan pengabdian dan pemberdayaanmasyarakat yang 
mendorong pengembangan potensi manusia, masyarakat, dan alam untuk 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat, 
c. Terwujunya jejaring  dengan lembaga terkait baik internal maupun eksternal dalam 
penelitian dan pengabdian. 
d. Terwujudnya manajemen penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang handal 
dan terpecaya. 
 
B. Kelayakan Tim KKN PPM 
Tim pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk KKN PPM ini terdiri dari tiga orang 
dari jurusan pendidikan Fisika FMIPA UNY yang telah berpengalaman sebagai dosen 
pembimbing lapangan baik kegiatan KKN maupun PPL. Disamping juga tela melaksanakan 
kegiatan PPM baik secara individu maupun tim termasuk telah melaksakan kegiatan KKN 
PPM pada tahun sebelumnya.  
Mengacu dari judul kegiatan  KKN PPM ini dan latar belakang keilmuannya, dan 
pengalamannya,  maka  tim KKN PPM inin layak dan kompeten untuk melaksanakan 
kegiatan KKN PPM tahun 2014.  
  
C. Struktur Organisasi Tim KKN PPM 
Pelaksanaan kegiatan KKN PPM ini, tim pengabdi KKN PPM melibatkan unsur/ 
lembaga yang terkait yang mendukung dan kompeten dalam pemberdayaan masyarakat . 
Unsur/ lembaga yang terkait dengan kegiatan KKN PPM ini adalah UNY dalam hal ini 
LPPM UNY, mahasiswa peserta KKN, Kepala Desa , Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga Kabubaten Sleman. 
Strukur Organisasi Tim KKN PPM ditunjukan oleh gambar 1 
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  Gambar 1 . Struktur Organisasi Tim KKN PPM 
Keterangan 
                        : pendampingan/bimbingan 
                        : konsultasi/koordinasi 
 
 
 
 
 
TIM KKN PPM 
LPPM UNY DINAS 
PENDIDIKAN
N
MAHASISWA PESERTA 
KKN PPM 
KEPALA DESA 
MASYARAKAT 
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BAB 6 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Kegiatan KKN PPM  
Hasil yang telah dicapai dalam kegiatan KKN PPM UNY 2014 ini adalah sebagai berikut; 
1. Mahasiswa peserta KKN PPM telah memiliki kemampuan perancangan dan 
pembuatan alat peraga sains dari limbah anorganik 
2. Mahasiswa perserta KKN PPM telah memiliki keterampilan dalam mendampingi 
masyarakat untuk membuata alat peraga sains dari limbah anorganik. 
3. Pemberdayaan masyarakat dengan memberikan keterampilan pembuatan alat-alat 
peraga sains telah menghasilkan sebanyak 8 unit alat peraga sains. 
4. Melalui kegiatan dislplay alat-alat  siswa/guru/sekolah  memiliki wawasan bahwa alat-
alat peraga sains dapat dibuat dengan bahan sederhana (limbah anorganik) sehingga 
menimbulkan keinginan untuk membuat alat tersebut. 
B. Pembahasan 
Mahasiswa peserta KKN PPM sejumlah 30 orang dengan latar belakang program 
studi murni yang berbeda, yaitu Program Studi Matematika, Fisika, Biologi, Bahasa dan 
Sastra Inggris, Ilmu Sejarah, Manajemen, Akutansi, IKORA, Bahasa Jerman, dan 
Administrasi Negara. Artinya dari kesepuluh program studi tujuh program studi berbasis 
social. Namun demikina dengan diberikan workshop perancangan dan pembuatan alat-alat 
peraga sains mereka dapat mendampingi masyarakat untuk pembuatan alat tersebut, 
walaupun secara konsep keilmuan kurang. 
Alat-alat yang telah dihasilkan sebanyak 8 unit tersebut didesain bersama antara 
mahasiswa KKN dan kelompok masyarakat yang berpatisipasi dalam program ini. Secara 
kualitas alat belum baik, karena keterbatasan pengetahuna dan keterampilan peserta, sebab 
para peserta yang jumlahnya 14 orang tersebut pada umumnya penambang pasir, dan 
hanya dua orang yang mempunyai keterampilan “tukang”. Disisi lain pengerjaannya 
dilakukan malam hari sehingga factor kelelahan akibat  seharian nambang pasir dapat 
mempengaruhi kualitas hasil. Namun secara teknis dan praktek alat tersebut dapat 
dioperasikan. Hal ini dibuktikan dengan tanggapan guru dan siswa pada saat alat-alat 
tersebut didemonstrasikan di siswa SMP Negeri CangkrinKlas 1 dan sebagian Klas 2. 
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Tanggapan siswa setelah diberikan angket singkat mereka sangat senang karena 
konsepnya mudah dipahami. Hasil diskusi antara tim dengan  guru yang diwakili oleh 
guru IPA dan Wakil kepala Sekolah bidang kurikulum menyatakan sangat senang dengan 
program pemberdayaan masyarakat melalui KKN PPM. Keduanya sangat terkesan dengan 
antusias para siswa pada saat mengikuti demonstrasi alat peraga sains tersebut. 
 Kegiatan demonstrasi alat-alat peraga tersebut juga dilakukan di depan siswa klas 5 
dan klas 6 SD Kepuharjo. Walaupun secara konsep keilmuan mereka belum terlalu 
paham, karena mereka melihat gejala yang ditunjukan oleh alat-alat tersebut menyangkut 
gejalam alam dalam kehidupan sehari-hari maka mereka mengerti mengapa hal itu  terjadi. 
Misalnya tentang konsep tekanan dalam zat cair, mereka bis menjawab pertanyaan 
mengapa kalau menyelam semakin dalam semakin berat, hal itu disebabkan semakin 
dalam tekanannya semakin besar. Kegiatan demonstrasi alat-alat peraga sains di SD 
Kepuharjo ini guru klas 5 dan klas 6 juga ikut mendampingi. Setelah kegiatan selesai 
siswa diminta mengisi angket singkat tentang responnya terhadap kegiaan. Mereka 
menyatakan sangat senang dengan pembelajaran menggunakan alat peraga. Sementara itu 
berdasarkan diskusi/wawancara dengan guru , maka guru memberikan   respon positif  
bahkan bertanya kepada siapa jika sekolah ingin mengadakan alat-alat tersebut. Tim 
memberikan informasi bahwa alat ini dibuat oleh masyarakat setempat yang telah dilatih, 
sehingga sekolah bisa berkomunisasi langsung dengan pembuat alat tersebut.  
Adapun alat-alat peraga sains yang telah dihasilkan adalah sebagai berikut 
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Hasil Pembuatan  Alat Peraga Sains  dari bahan Daur Ulang (Anorganik) 
No Nama Alat dan Prinsip 
Kerja 
Foto/Gambar Alat 
1. Alat ukur tekanan zat 
cair 
Ketika permukaan 
corong dicelupkan 
dalam zat cair maka 
udara dalam corong 
tertekan dan mendorong 
caiyan di salah satu kaki 
pipa U. Akibatnya 
terdapat perbedaan 
tinggi cairan di pipa U 
yang dapat diukur untuk 
menentukan besarnya 
tekanan dari zat cair.   
 
 
 
2 Alat Demonstrasi 
Pengaruh Kedalaman 
Terhadap Tekanan 
Tekanan dalam zat cair 
semakin dalam semakin 
besar, hal ini dapat 
ditunjukkan dengan 
pancaran air yang keluar 
dari tabung dari lubang 
yang berbeda 
ketinggiannya. Semakin 
dalam semakin jauh 
pancarannya. 
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3. Pengaruh Energi 
Panas Terhadap 
Tekanan Udara Ruang 
Tertutup. 
Bila balon kaca diberi 
panas (digenggam atau 
disinari) maka energi 
panas mengakibatkan 
udara didalamnya 
memuai sehingga 
menekan zat cair di pipa 
U. Perbedaan warna 
balon kaca 
mengakibatkan 
perbedaan jumlah 
serapan energi panas 
yang dibrikan. 
 
 
4 Roket Bertekanan 
Udara 
Botol plastik yang 
dibentuk menyerupai 
roket disumbat dengan 
karet yang diberi pentil 
bekas ban sepeda. Botol 
kemudian diisi air 
dengan air yang 
jumlahnya bisa 
divariasi. Ketika botol 
diisi udara dengan 
menggunakan pompa, 
maka tekanan udara 
dalam botol semakin 
besar, sampai pada 
suatu saat sumbat karet 
tidak mampu menahan 
tekanan tersebut dan 
lepas tiba-tiba. 
Akibatnya udara dalam 
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botol mendorong air 
sambil terlontar tinggi 
ke udara. 
5 Perubahan energi 
magnet jadi energi 
mekanik 
Sebuah magnet 
menimbulkan energi 
yang dapat 
mengerakkan boneka 
yang dibawahnya 
dipasangi kumparan 
beraliran listrik searah 
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6 Alat Pipa Y 
menunjukan 
perbedaan massa 
jenis. 
Jika alat suntik ditarik 
maka pada akan terjadi 
penghisapan udara pada 
kedua pipa dan cairan 
akan naik . \Permukaan 
kedua cairan akan 
berbeda, Perbedaan 
tinggi permukaan 
menunjukan massa 
jenisnya berbeda.  
 
 
7. Pembentukan bayangan 
oleh dua cermin datar  
Jika sebuah benda 
diletakan diantara dua 
cermin maka akan 
terbentuk sejumlah 
bayangan tergantung dari 
sudut antara kedua cermin. 
Bayangan terbentuk dapat 
dicari dengan persamaan 
ܰ = 360௢
ߙ
− 1 
ߙ = sudut antara dua 
cermin datar 
N= jumlah bayangan 
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8. Geyala gaya magnet antara 
dua kutub magnet 
Dua magnet dengan kutub 
senama berhadapan. Jika 
benoka ditekan kebawah 
kemudian dilepaskan maka 
boneka akan bergerak naik 
turun  
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BAB 7 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rasional ini maka tujuan umum dari KKN-PPM ini adalah 
menghasilkan kit praktikum sains realistik hasil re-use limbah anorganik sebagai media  
joyfull learning  untuk implementasi Kurikulum 2013 aspek penelitian ilmiah. Tujuan 
khususnya adalah; (1) meningkatkan keterampilan mahasiswa sebagai sasaran antara 
yang strategis  dalam mendesain dan membuat kit praktikum sains realistik dari daur 
ulang re-use limbah anorganik untuk mengembangkan joyfull learning  melalui kegiatan 
workshop dan pendampingan, (2) membangun jaringan kerja dalam bentuk kelompok 
produksi usaha kecil dan membuka akses pemasaran melalui kemitraan dengan sekolah 
dalam mengimplementasikan aspek penelitian ilmiah sesuai tuntutan kurikulum 2013, (4) 
memberikan pelatihan pada pihak sekolah tentang pemanfaatan kit praktikum yang 
dihasilkan masyarakat terdampak erupsi Merapi  sekaligus sebagai sarana promosi, (5) 
mengembangkan pola pemberdayaan kolaboratif melalui pendampingan dalam transfer 
keterampilan, modal dan akses pemasaran yang lebih luas. Metode yang digunakan 
dalam pemberdayaan didasarkan pada kelayakan usaha, ketersediaan produk hasil 
pulungan, nilai ekonomi produk, ketersediaan SDM pengelola, teknologi, aspek financial 
dan dampak sosialnya. 
B. Saran  
1. Untuk kegiatan KKN PPM yang bertema pendidikan sebaiknya mahasiswa perserta 
KKN PPM berasal dari program studi pendidikan sehingga produknya dapat diuji 
coba dalam proses pembelajaran di kelas. 
2. Perlu dibentuk kerja sama dengan masyarakat dengan sekolah agar produknya bisa 
dimanfaatkan di sekolah sehingga ada nila jual yang dapat menambah pendapatan 
masyarakat.  
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